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Abstract

Moslem scholars are the prophets’ heir. There have been the Islam
treasuries which they have bequeathed for Islam generations. That it
cannot be denied happens difference of their ijtihad in doing istinbat
the law of a problem, but their differences are based on
argumentation, although there is the better opinion than others (rajih).
It is related with that, the existence of the Common and special texts
in al-Qur’an and Hadith is one of factors influencing the moslem
scholars’ ijtihad in doing istinbat (to decide) the law of a problem
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. Pendahuluan

Tidak dipungkiri bahwa ada lafaz umum dan khusus dalam
al-Qur'an  dan al-Sunnah. Adanya lafaz-lafaz umum dan khusus
dalam nusis al-Qur’an dan al-Hadis sehingga mempengaruhi
ijtihad para ulama dalam mengeluarkan hukum suatu
permasalahan. Namun perbedaan ijtihad mereka berlandaskan
dalil, meskipun ada pendapat yang lebih kuat (rajih) dari sekian

pendapat yang ada.

Lafaz-lafaz umum tersebut apakah semuanya harus di-
takhsis (dikhususkan) dengan lafaz-lafaz khusus atau bisa saja
lafaz umum diamalkan dengan keumuman lafaz tersebut selama
tidak terjadi kontradiksi, kecuali jika terjadi kontradiksi antara

lafaz umum dan khusus secara zahirnya, maka tentu lafaz umum



di-takhsis dengan lafaz khusus, sebagaimana perkataan yang

kuat dari kalangan para ulama.

Perbedaan yang terjadi di kalangan para ulama di dalam
meng-istinbar hukum  suatu persoalan, diantara faktor
penyebabnya adalah perbedaan di dalam menyikapi lafaz umum
dan khusus baik di dalam nas al-Qur'an atau al-Hadis. Apakah
lafaz khusus yang ada di nas hadis dapat men-takhsis lafaz nas
al-Qur'an, sedangkan ayat adalah lafaz yang qgat7 meskipun
dalalah-nya ada yang gat’i dan ada juga yang zanni.
Dengan ini, maka lafaz umum dan  khas memberikan pengaruh

yang signifikan dalam menyimpulkan sebuah hukum.

Pada pembahasan ini, kami ingin menjelaskan persoalan di
atas dengan merumuskan beberapa rumusan masalah sebagai

berikut.

1. Bagaimana maksud dari lafaz nas umum dan khusus dalam

al-Qur'an dan al-Sunnah ?
2. Bagaimana Pengaruh Ilafaz ‘am (umum) dan lafaz khas

(khusus) dalam Ijtihad Para Ulama ?



Il. Pembahasan
A. Definisi lafaz umum dan khusus.

Nas-nas al-Qur’an dan al-Sunnah ada lafaz yang bersifat
umum, yaitu lafaz yang mencakup berbagai jenis atau bagian-
bagian atau individu-individu yang banyak. Lafaz ‘am (umum),
adalah lafaz yang mencakup semua yang cocok bagi lafaz

tersebut tanpa adanya pembatasan.?

Begitu banyak lafaz umum terdapat dalam al-Qur’an dan
al-Sunnah?. Sebagai contoh dari lafaz umum yang mencakup

semua jenis, firman Allah swt.:

.000000000 00000 0000 0000000

“Hai sekalian manusia, bertakwalah kepada Tuhan-mu...”
(QS. al-Nisa’/4:1).2

1Manna’ al-Qat ta, Mabahis Fi ‘Ulim al-Qur’an, Mansyiarah al-Asri al-
Hadis, (Riyad:t. th.), h. 221. Lihat juga: Dr. al-Namlah Abdul Karim Bin
Ali Bin Muhammad, lzaf Zawi al-Basa'ir Bi Syarhi Raudah al-
Nazir,, Juz V1., (Riyad: Dar al-‘Asimah, 1996), h. 22.

2Abdullah bin Sholih al-Fauzan, Jam’u al-Mahsil Fi Syarhi Risalah Ibni
Sa’di Fr al-Usal, Riyad: Dar al-Muslim, 2003), h. 62.

3 Ibid.



Lafaz manusia dalam ayat ini bersifat umum mencakup
semua jenis manusia tanpa terkecuali, baik laki-laki maupun
perempuan. Dan contoh lafaz umum yang mencakup semua

macam, seperti firman Allah:

0U000000 bOODOO0OL 0oooo 00000

“Kaum laki-laki itu adalah pemimpin bagi kaum wanita...”
(QS. al-Nisa’/4: 34).

Lafaz laki-laki adalah lafaz umum yang mencakup semua
bagian (jenis) laki-laki tanpa terkecuali. Dan contoh lafazh umum
yang mencakup semua individu-individu yang banyak, seperti

firman Allah swt.:

000 000000000000 000000000000A00
... J0000000O0OOLOO oOootOooooo0a

“Sesungguhnya laki-laki dan perempuan yang muslim, laki-
laki dan perempuan yang mukmin...” (QS. al-Ahzab/33:35).

Lafaz kaum muslimin dan muslimat, mukminin dan
mukminat adalah juga lafaz umum yang mencakup semua

individu-individu kaum muslimin, muslimat tanpa terkecuali.

Dan ada pula lafaz khusus, yaitu lafaz yang khusus
menunjukkan sebagian jenis, macam atau individu®. Contoh lafaz
khusus yang menunjukkan sebagian jenis, seperti: “ini seorang

manusia”, atau lafaz khusus yang menunjukkan sebagian bagian,

4Abdullah bin Salih al-Fauzan, Jam’u al-Mahsil Fi Syarhi Risalah Ibni Sa’dr
Fi al-Usal, h. 62.



seperti: “ini seorang laki-laki, ini seorang perempuan”, atau lafaz
khusus yang menunjukkan sebagian individu, seperti: “Ali telah
hadir”. Atau perkataan: “Muliakanlah para mahasiswa yang
lulus”. Pada perkataan ini menunjukkan pengkhususan lafaz para
mahasiswa dengan kata “yang lulus”, bukan semua mahasiswa

tapi hanya mahasiswa yang lulus saja.

Ibnu Qudamah menyebutkan bahwa tidak ada perbedaan di
kalangan para ulama tentang adanya pengkhususan lafaz-lafaz
yang bersifat umum.> Dalil yang menunjukkan bahwa adanya
pengkhususan lafaz-lafaz umum (takhsis al-’am), seperti firman

Allah:

[ 000000 00000 00000 000000 000000 0000 00000
000000 oood

“Allah menciptakan segala sesuatu dan Dia memelihara
segala sesuatu”. (QS. al-Zumar/39:62).

Lafaz ini dikhususkan bahwa Allah swt. tidak menciptakan

diri-Nya. Begitu pula firman Allah:

00000000 DOO0000000 000000000 00000000000 O

“Laki-laki yang mencuri dan perempuan yang mencuri,
potonglah tangan keduanya...” (QS. al-Ma’idah/4 : 38)

Ayat di atas tidak berlaku secara umum, hukuman potong
tangan tidak diberlakukan pada setiap pencuri, namun pencuri

yang sampai pada nisabnya saja.

5Namlah Abdul Karim Bin Ali Bin Muhammad, ltaf Zawr al-Basa’ir Bi
Syarhi Raudah al-Ndazir, Juz. VI., (Riyad: Dar al-‘Asimah, 1996), h. 212.



Ada yang mengatakan bahwa tidak boleh mengkhususkan
nas-nas al-Qur'an tentang berita, karena hal ini
menyebabkan adanya kedustaan pada berita yang terdapat
dalam al-Qur'an. Dan ada juga yang mengatakan tidak boleh
mengkhsuskan nas-nas perintah, karena berimplikasi pada sifat
al-bada bagi Allah, vyaitu adanya kemaslahatan setelah
kemaslahatan itu tidak diketahui sebelumnya oleh Allah. Ini

adalah pendapat yang lemah.

Para ulama berbeda pendapat tentang makna umum,
apakah lafaz umum mempunyai sigah khusus dalam Bahasa Arab
? Pendapat yang kuat adalah pendapat jumhar ulama bahwa ada

sigah khusus yang menunjukkan keumuman lafaz nas.®

Ketika tidak terjadi kontradiksi antara lafaz umum dan
khusus, maka masing-masing bisa diamalkan, dan tatkala diduga
ada kontradiksi antara keduanya, maka lafaz umum dapat
dikhususkan dengan lafaz khusus, seperti perkataan:
“Muliakanlah para mahasiswa itu”, kemudian kamu katakan:
“Muliakanlah  Umar”. Dan Umar adalah salah seorang
mahasiswa. Ini tidak menunjukkan pengkhususan pemuliaan
hanya untuk Umar, tapi bersifat umum untuk semua mahasiswa.

Seperti Hadi$ Rasulullah saw.:

6 Manna’ al-Qat tA, Mabahis Fi ‘Ulim al-Qur’an, h. 221.



pluios s, LBl az 5l ((sglog lazuie o)) (o) wdsz )
“Dijadikan bagiku bumi sebagai mesjid (tempat sujud) dan
sesuatu yang suci (untuk bersuci)”. (HR. Bukhari dan
Muslim).

Lafaz ini (bumi) adalah lafaz umum yang mencakup semua
jenis bumi baik berupa tanah, pasir, batu atau sejenisnya.

Kemudian ada Hadis yang lain:

oluwo az 3l ((slodl sz o) 3] Lgelo W lgis 5 calz>))
“Dijadikan bagi kami tanahnya (tanahnya bumi) sesuatu
yang suci (untuk bersuci), apabila kami tidak mendapatkan

air”. (HR. Muslim).

Lafaz ini (tanah) adalah lafaz khusus, namun Hadsis ini tidak
mengkhususkan Hadis sebelumnya. Hadis pertama tetap pada
keumuman lafaznya yaitu bumi, dan Hadis kedua tetap pada
kekhususannya, kedua- duanya diamalkan, sehingga
dibolehkannya tayammum dari semua jenis bumi. Dan tanah

adalah salah satu bagian dari bumi.

Dan jika terjadi kontradiksi antara lafaz umum dan khusus,
yakni apabila lafaz khusus maka hukum lafaz umum menyelisihi
hukum lafaz umum, maka lafaz umum dikhususkan dengan lafaz
khusus. Contoh lafaz khusus yang mengkhususkan lafaz umum,

seperti firman Allah swt.:

.00000 000000000 000 000000 00000000 000000000
0U0000 Ol 0000000 0ooo totooooo



“Dan apabila kamu bepergian di muka bumi, Maka tidaklah
mengapa kamu menqasar sembahyang(mu)...” (QS. Al-
Nisa/4: 101).7

Lafaz gasar salat dikhususkan ketika melakukan perjalanan

jauh (safar). Contoh lain:

00000000000000 00000000000 00000000000
000000000 too0od a

“Wanita-wanita yang ditalak handaklah menahan diri
(menunggqu) tiga kali quri'”. (QS. al-Bagarah/2: 228)

Ayat ini dikhususkan dengan ayat:

000000000 000034 00000000 000 0000000000
0000000000000 0000 0000R000000000 000 0000w 0o
00000000000 o000 000000 0000o0oooo 0000 tooooo

Ouobtotooooad - - 0ood

“Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu menikahi
perempuan- perempuan yang beriman, kemudian kamu
ceraikan mereka sebelum kamu mencampurinya Maka
sekali-sekali tidak wajib atas mereka 'iddah bagimu yang
kamu minta menyempurnakannya...” (QS. al-Ahzab/33: 49).

Ini menunjukkan bahwa tidak ada ‘iddah bagi wanita yang

dicerai namun belum disetubuhi oleh suaminya.

’

Para ulama berbeda pendapat tentang kebolehan Iima
men-takhsis lafaz al-Qur'an atau Hadis yang bersifat umum.
Ada yang mengatakan bahwa ijma’ bisa men-takhsis lafaz al-
Qur'an atau Hadis yang umum, karena ijma’ adalah dalil yang
gat’i (pasti), sedangkan lafaz umum memiliki beberapa makna

(kemungkinan-kemungkinan). Contohnya adalah ijma’ para

ulama bahwa hamba sahaya didera setengah dari dera orang

7Abdullah bin Salih al-Fauzan, Jam’u al-Mahsul Ft Syarhi Risalah Ibni Sa’di
Fi al-Usil, h. 63-64.



yang merdeka.®!. Adapun yang mengatakan bahwa ijjma’ tidak
bisa men-takhsis lafaz umum al-Qur’an karena ijma’ tidak bisa
me-nasakh lafaz umum al-Qur’an. Namun pendapat yang kuat
adalah bahwa ijma’ dapat men-takhsis lafaz umum al-Qur’an
sebagaimana yang dikatakan oleh Dr. Namlah dalam kitabnya al-

ltaf °.

Apabila ada ayat turun karena sebab tertentu, sedangkan
lafaz ayat tersebut bersifat umum, maka hukumnya adalah
bersifat umum, karena al-Qur’an diturunkan sebagai syariat yang
bersifat umum bagi semua ummat, sehingga dikatakan bahwa
yang menjadi i’‘tibar adalah keumuman lafaz bukan karena suatu
sebab.’® Meskipun terjadi perbedaan pendapat, tapi ini adalah

pendapat yang rajih (Jumhar Ulama).

B. Pengaruh lafaz umum dan khusus dalam ljtihad Para
Ulama

Terjadi perbedaan pendapat para ulama berkaitan dengan

pengaruh lafaz umum dan khusus, yakni apakah nas khusus

8Lihat: al-Ithhaf, hal: 223-224.

9 Ibid, hal: 224

10Lihat: Ushul Fii al-Tafsir, syaikh Muhammad Sholih al-Utsaimin, Dar
al-Muslim, Riyadh, 2003 M, hal: 16. Lihat juga: Tafsir al-Karim al-
Rahman dalam Ushul waKulliyat Min ushul al-Tafsir wa Kulliyyatuhu Laa
Yastaghni anhaa al-Mufassir Lil Qur'an, Ibnu Sa’di, Dar al-Sunnah,
Riyadh, 2005 M.



dapat men-takhsis lafaz umum. Misalnya, ada lafaz al-Qur’an
bersifat umum kemudian ada Hadi$s yang bersifat khusus, maka

apakah lafaz khusus dapat men-takhsis lafaz umum tersebut?
Pendapat pertama mengatakan bahwa nas khusus dapat
men-takhsis  lafaz umum seperti sabda Rasul saw.: { glad Y

oy &) 9 Y|} “Tangan tidak dipotong, kecuali (pencurian)

yang sampai pada (kadar) seperempat dinar”. Hadis ini men-
takhsis lafaz umum pada ayat: {lg=ladle as,ludlg (3, Ludl

Lo.@.;.bi} “Pencuri laki-laki dan wanita, maka potonglah tangan
keduanya”. (QS. Al-Maaidah/5: 38). Yang dimaksud dipotong
tangannya jika dia mencuri sampai nisab-nya (kadarnya), yakni
seperempat dinar. Jadi ayat di atas di-takhsis dengan Hadis yang
bersifat khusus. Maka tidak semuanya bentuk pencurian,
hukumannya adalah potong tangan. Namun, harus dilihat kadar
yang dicuri apakah mencapai nisab-nya atau tidak. Ini adalah
pendapat yang ragjih, yakni pendapat jumhar ulama.

Contoh lain dari pendapat di atas, Allah berfirman:

HO0O0U00 bO000 0o ootoo LOotooooa

. Dan dihalalkan bagi kamu selain yang demikian...”
(QS. al-Nisa’/4: 24).

“”

Ayat ini di-takhsis dengan Hadis Nabi saw.:

10



az 5| ((Ledlsg 8] all o Yo leinsg 8all o gz V)
oluwog sl
“Tidak boleh mengumpulkan (dalam pernikahan) antara
seorang istri (perempuan) dengan tantenya (saudari
bapaknya) dan tidak pula antara seorang istri (perempuan)
dengan tantenya (saudari ibunya)”. (HR. Bukhari
dan Muslim).t!

Pendapat yang lain mengatakan bahwa nas khusus tidak
dapat men-takhsis lafaz umum. Dalil mereka adalah
bahwa nas yang datang belakangan didahulukan apakah nas

umum atau khusus, sebagaimana perkataan Ibnu Abbas ra.:

alll Lo alll Jga, sol o wlazIls wlamYl a5l Ls((
((olws adds

“Kami mengambil nas-nas yang lebiih belakangan (terbaru)
dan nas-nas yang datang setelahnya dari perintah (Hadis-
Hadis) Nabi saw.”.

Hal ini menunjukkan bahwa para sahabat beramal dengan
nas yang terakhir yang bersifat umum atau khusus. Ini juga

pendapat yang lemah.

Ada pendapat lain mengatakan bahwa keumuman sunnah
tidak dapat di-takhsis oleh lafaz khusus dari al-Qur’an. Ini adalah
pendapat sebagaian ulama Syafi'iyyah. Dalilnya adalah firman

Allah swt.:

HO0o0o0O000 DUO0OoO bo tbdooot bootoooo

“... Agar kamu menerangkan pada umat manusia apa yang
telah diturunkan kepada mereka...” (QS. al-Nahl/16: 44).

11Abdullah bin Salih al-Fauzan, Jam’u al-Mahsil Fi Syarhi Risalah Ibni
Sa’dr Fr al-Usil, h. 64-65.

11



Ini juga pendapat yang marjizh (lemah). Selama ada lafaz
umum baik ayat atau sunnah, dan ada lafaz khusus yang datang
setelahnya baik berupa ayat al-Qur’an atau al-sunnah, maka

lafazh khusus men-takhsis lafaz yang masih bersifat umum.

Pendapat lain mengatakan bahwa Hadis ahad (Hadis yang
diriwayatkan oleh seorang sahabat nabi) tidak dapat men-takhsis
keumuman lafaz al-Qur’an. Dalil mereka adalah karena al-Qur’an
adalah nas yang gat’i sedangkan Hadis ahad adalah dalil
zanni, tidak mungkin lafaz yang qat’i ditinggalkan untuk
mengambil lafaz yang zan, begitu pula Hadis ahad tidak dapat
mengkhususkan [jma’, karena Ijma’ adalah dalil yang qat7,

sehingga dalil zannr tidak dapat men-takhsis dalil gat’r.

Pendapat yang lain mengatakan bahwa jika lafaz umum
telah dimasuki lafaz khusus yang telah disepakati, maka bisa
men-takhsis lafaz umum dengan Hadis ahad. Dalil mereka bahwa
lafaz umum yang telah dimasuki lafaz takhsis menjadi lafaz
majaz, sehingga Hadis ahad menjadi kuat untuk men-takhsis

lafaz tersebut.

Bahkan ada wulama vyang tidak bisa berkomentar
(berpendapat) pada persoalan di atas. Demikian itu karena
mereka tidak dapat men-tarjih jika terdapat lafaz umum dan

khusus, karena Hadis ahad adalah Hadis yang pada asalnya

12



adalah zan, namun maknanya qgat’l, sedangkan lafaz umum al-
Qur'an adalah asalnya gat’’, namun maknanya zan sehingga
saling berhadapan, dan tidak dapat di-tarjih. Namun, ini

pendapat yang lemah.

Pendapat yang kuat adalah pendapat yang mengatakan,
bahwa lafaz khas didahulukan dari lafaz umum secara mutlaq,
yakni apakah nas lafaz khas lebih dahulu ada dari pada lafaz
umum atau datang kemudian, atau tidak diketahui tahun
turunnya, atau apakah lafaz khas adalah al-Qur’an atau al-
Sunnah, atau lafaz umum adalah al-Qur’'an atau Hadi$ Ahad atau
Hadis Mutawatir. Mereka berdalil dengan dua jalan (cara) yaitu

sebagai berikut:

4

Jalan Pertama: Mereka berpendapat berdasarkan Iima
para sahabat Nabi saw., yakni mereka ber-ijma’ (bersepakat)
untuk menerima lafaz khusus yang men-takhsis lafaz umum baik
itu nas al-Qur'an atau Hadis. Sebagai contoh mereka men-

takhsis firman Alla swt.:

0000000 00000 00 000000 totooooon

. Dan dihalalkan bagi kamu selain yang demikian...”
(QS. al-Nisa'/4: 24).

“”

Mereka (para sahabat Nabi saw.) men-takhsis ayat ini

dengan Hadis yang diriwayatkan oleh Abu Hurairah ra.:

13



az 55| ((Le)lsg 81,a)l G Vg leints 8lnll Hu gax V)
pluog sl

“Tidak boleh mengumpulkan (dalam pernikahan) antara
istri (perempuan) dengan tantenya (saudara bapaknya)
dan tidak pula antara istri dengan tantenya (saudara
ibunya)”. (HR.Bukhari dan Muslim).

Para Sahabat r.hum. juga men-takhsis ayat pembagian
harta warisan dengan Hadis Rasulullah saw.:

((oLuadl 401 Yo 31Ul ablwiall 0 Y )

" Seorang muslim tidak mendapatkan warisan dari orang
kafir, dan orang kafir tidak mendapatkan warisan dari
orang muslim”

Mereka juga men-takhsis ayat tentang wasiat dengan
sabda Rasulullah saw.: “Tidak ada wasiat bagi ahli waris”.

Mereka juga men-takhsis keumuman ayat: “Hingga dia
(wanita) menikahi laki-laki lain selain suami pertamanya”,
dengan Hadis: “Hingga suami keduanya menyetubuhinya”.

Dan masih banyak lagi contoh yang tidak bisa dihitung
yang menunjukkan bahwa para sahabat dan tabi’in bersegera
mengamalkan dalil yang bersifat khusus tanpa memperhatikan
atau mengetahui tanggal turunnya/munculnya nas, mereka juga
tidak melihat apakah nas khusus itu lebih dahulu atau terakhir

turunnya/munculnya®?.

Jalan Kedua: Mereka (para sahabat) juga berdalil bahwa

adanya lafaz-lafaz umum dan yang dimaksud darinya adalah

12lbnu Qudamah, Raudah al-Nazir, dalam Namlah, al-lt@af, h. 234.

14



lafaz-lafaz khusus adalah sesuatu yang biasa, bahkan lebih
banyak lafaz-lafaz khusus lebih dahulukan daripada lafaz-lafaz
umum. Adapun lafaz umum yang turun belakangan me-nasakh
lafaz khusus yang turun lebih dahulu, maka ini adalah

kemungkinan yang jauh dari kebenaran yang ada.

Demikian pula adanya kemungkinan perawi Hadis ahad
yang siqah dan ‘adil meriwayatkan Hadis ahad lalu
menyelisihi ayat yang bersifat umum, maka mendustakan/ tidak
menerima Hadisnya, adalah sesuatu yang tidak bisa diterima dan
jauh dari kebenaran. Demikian itu karena perawi yang sigah dan
‘adil telah memastikan periwayatan Hadisnya (Hadis ahad). Maka
jika terjadi kontradiksi Hadis yang diriwayatkan perawi yang
sigah dengan ayat yang bersifat umum, maka Hadis ahad yang
diriwayatkan perawi yang sigah lebih utama diamalkan. Hal ini

sebagaimana Hadi$ yang diriwayatkan oleh Abu Bakr bahwa

Rasilullzh saw. bersabda: ((< e Y sLywVl o suzo o))
“Kami para nabi tidak mewariskan (harta warisan)”. Hadis ini

men-takhsis ayat al-Qur’an yang bersifat umum, yaitu :

O000000000 O 0000 000000000000 000000 000000
...00000 DUODO00000OG O

“Allah mensyari‘atkan bagimu tentang (pembagian pusaka
untuk) anak-anakmu. Yaitu : bahagian seorang anak lelaki
sama dengan bagahian dua orang anak perempuan ...”
(QS. Al-Nisa/4: 11).

15



Meskipun Hadis &ahad, namun diriwayatkan oleh para

perawi yang adil dan sigah, sehingga dapat men-takhsis ayat al-

Qur’an. Hal ini sebagaimana disebutkan oleh Ibnu Qudamah dan

selainnya baik dari kalangan ulama salaf atau pun ulama khalaf

(mu’asirin)®>.

1.

Penutup
Berdasarkan uraian di atas dapat kami simpulkan bahwa:
Nas-nas al-Qur'an dan al-Sunnah ada lafaz yang bersifat
umum, yaitu lafaz yang mencakup berbagai jenis, macam atau

banyaknya individu.

. Dan lafaz khusus, yaitu lafaz yang khusus menunjukkan

sebagian jenis, macam atau individu.

. Jika tidak terjadi kontradiksi antara lafaz umum dan khusus,

maka masing-masing bisa diamalkan, dan jika diduga ada
kontradiksi antara keduanya, maka lafaz umum dapat

dikhususkan dengan lafaz khusus.
Apabila ada ayat turun karena sebab tertentu, sedangkan lafaz

ayat tersebut bersifat umum, maka hukumnya adalah bersifat

umum. Ini adalah pendapat yang kuat.

. Para ulama berbeda pendapat tentang kebolehan Ijma’” men-

takhsis lafaz al-Qur’an atau Hadis yang bersifat umum.
Pendapat yang kuat (Jumhar Ulama) adalah kebolehan ijma’

men-takhsis keumuman ayat al-Qur'an dan al-Sunnah.

13Namlah, al-ltaf, h. 237
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6. Terjadi perbedaan pendapat para ulama berkaitan dengan
pengaruh lafaz umum dan khusus, yakni apakah nas khusus

dapat men-takhsis lafaz umum.
7. Terjadinya perbedaan jjtihad para ulama dalam meng-istinbat

hukum karena adanya pengaruh lafaz umum dan khusus

dalam nas al-Qur’an dan al-Sunnah.
8. Pendapat yang mengatakan bahwa lafaz nas khusus dapat

men-takhsis lafaz umum secara mutlag adalah pendapat

jumhar ulama, dan ini adalah pendapat yang kuat (rajih).
9. Pendapat yang kuat (Jumhar Ulama) adalah Hadis ahad yang

bersifat khusus selama Hadis tersebut sakih, maka Hadis
tersebut dapat mengkhususkan ayat al-Qur'an yang masih
bersifat umum. Ini berlaku secara mutlaq.
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